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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 

Salah satu permasalahan yang dihadapi dunia pendidikan adalah 

lemahnya proses pembelajaran. Selama ini pendidikan kita hanya terpaku 

pada apa yang ada di dalam buku. Padahal dengan adanya proses itulah 

makna pendidikan dapat benar-benar dirasakan. Sehingga yang terjadi dalam 

pendidikan bukan sekedar transfer ilmu, melainkan pembentukan akhlak dan 

moral siswa.  

Proses pembelajaran di awali dengan interaksi positif antara guru dan 

peserta didik sangat menentukan keberhasilan belajar, sehingga peran guru 

disini sangat penting. Namun proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah 

kurang mendorong siswa untuk berfikir, otak siswa lebih sering dibebani 

dengan menghafal, dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya 
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dalam kehidupan sehari-hari, tanpa menyerap pengetahuan yang utuh. 

Sehingga peserta didik muncul sebagai pribadi yang pandai secara teoritis 

namun miskin aplikasi. Contonya sebagaian besar siswa belajar di dalam 

kelas saja, padahal pembelajaran di luar kelas sangat penting bagi siswa, 

dengan begitu siswa dapat menemukan pengetahuan sendiri dalam proses 

belajarnya.  

Pembelajaran yang baik dengan memperhatikan tujuan, karakteristik 

siswa, materi yang diajarkan, dan sumber belajar yang tersedia. 

Kenyataannya masih banyak ditemui proses pembelajaran yang kurang 

berkualitas, tidak efisien dan kurang mempunyai daya tarik, bahkan 

cenderung membosankan, sehingga hasil belajar yang dicapai tidak optimal. 

Mata Pelajaran PKn memiliki tugas penting dalam pembentukan 

pribadi anak bangsa, menjadi insan yang nasionalis, berwawasan luas, 

berakhlak mulia, berani, bertanggung jawab, kritis dalam bertindak, dan 

mengambil keputusan, juga benar-benar menjunjung tinggi nilai-nilai yang 

terkandung dalam pancasila dan mata pelajaran PKn mengalami nasib yang 

sama seperti pelajaran yang lain yaitu yang diutamakan adalah hafalan 

konsep.  

 Pendidikan kewarganegaraan pada kelas IV-D mengkaji tentang 

pemerintahan, konstitusi, lembaga-lembaga demokrasi, rule of the law, HAM, 

hak dan kewajiban warga negara serta proses demokrasi. Kemampuan siswa-

siswi mengenal lembaga-lembaga negara dalam pemerintahan pusat dapat 
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diperoleh siswa melalui membaca buku, mengunjungi langsung ke lembaga-

lembaga yang ada di pemerintahan pusat. Sesuai dengan kurikulum satuan 

tingkat pendidikan, siswa kelas IV-D mampu mengenal lembaga-lembaga 

negara dalam susunan pemerintahan tingkat pusat seperti MPR, DPR, 

Presiden, MA, MK, BPK, Oleh karena itu diharapkan siswa mampu 

menyebutkan lembaga-lembaga negara dengan susunan pemerintahan pusat 

seperti MPR, DPR, Presiden, MA, MK, dan BPK.
2
 

Hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti menemukan 

permasalahan di MINU Wedoro Sidoarjo, pada kelas IV-D mata pelajaran 

PKn Organisasi Pemerintahan Pusat. Melalui observasi langsung di kelas, 

peneliti melihat guru PKn mengajar dengan suara lantang, namun metode 

yang digunakan ceramah dan penugasan. Siswa cenderung hiperaktif namun 

pasif dalam pembelajaran, siswa terlihat bosan sehingga lebih memilih untuk 

berbicara atau bermain dengan temannya, bahkan ada beberapa siswa yang 

izin keluar masuk kelas dengan alasan ke kamar mandi.  

Pembelajaran seperti ini akan menciptakan pembelajaran yang tidak 

kondusif bagi siswa karena berpusat pada Teacher Centered. Akibatnya siswa 

tidak dapat memahami isi materi secara utuh, melainkan hanya mengandalkan 

hafalan yang bersifat statis tanpa mengembangkan pemikiran peserta didik. 

Padahal jika kita telaah lebih dalam, dalam materi tersebut siswa diharapkan 

mampu untuk menanggapi secara kritis fenomena-fenomena yang terjadi di 

masyarakat khususnya lembaga di pemerintahan pusat.  
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Hasil analisis peneliti terhadap masalah serta persoalannya adalah nilai 

evaluasi kemampuan menyebutkan siswa pada mata pembelajaran PKn kelas 

IV-D MINU Wedoro Sidoarjo pada semester genap menunjukkan belum 

tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 75. 

Sebagian besar siswa kurang menguasai pelajaran yang disampaikan guru 

tentang organisasi pemerintahan pusat. Hal tersebut terlihat dari data 

kemampuan menyebutkan siswa, dari jumlah 31 siswa, ada 18 siswa 

mendapat nilai dibawah KKM. Dengan demikian menunjukkan 40% siswa 

belum dapat mencapai nilai KKM. nilai terendah adalah 10 dan nilai tertinggi 

adalah 100 dengan rata-rata kelas 63. Kemampuan menyebutkan siswa 

dikatakan tuntas jika memiliki persentase 75%.
3
 Hal ini yang menyebabkan 

bahwa sebagian besar siswa kelas IV-D MINU Wedoro Sidoarjo belum dapat 

menguasai materi pembelajaran PKn terutama dalam materi Organisasi 

Pemerintahan Pusat. 

Sehubungan dengan permasalahan yang ditemukan di MINU Wedoro  

Sidoarjo, maka peneliti mengupayakan untuk memperbaiki pembelajaran 

lembaga Pemerintahan Pusat dengan Model Pembelajaran tipe Two Stay Two 

Stray ( Dua Tamu Dua Tinggal). Model pembelajaran Two Stay Two Stray 

yaitu salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan 

kepada kelompok membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain, 

demikian pula memilih model pembelajaran Two Stay Two Stray disini 

menjadi efektif jika suatu tujuan dan kompetensi pembelajaran telah 
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diketahui. Pembelajaran Two Stay Two Stray merupakan pembelajaran 

kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling bekerja sama, bertanggung 

jawab, saling membantu memecahkan masalah, dan saling mendorong satu 

sama lain untuk berprestasi dan melatih untuk bersosialisasi dengan baik.
4
  

Adapun penelitian yang terdahulu yang dapat di temukan dari hasil 

pencarian oleh Dyah Wiandari yang lebih menjelaskan tentang pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dapat 

meningkatkan kemampuan menyebutkan organisasi pemerintahan tingkat 

pusat, meningkatkan keaktifan belajar siswa, keterampilan kerja sama siswa, 

dan kreativitas guru dalam menggunakan model pembelajaran. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya peningkatan pada siklus I ke siklus II dengan nilai 

rata-rata siklus I yaitu 68,95 dan siswa yang tuntas KKM yaitu 11 siswa 

(57,90%) sedangkan siklus II nilai rata-ratanya 77,37 dan siswa yang tuntas 

KKM yaitu 16 siswa (84,20%).
5
 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dirasa perlu untuk melakukan 

penelitian tindakan kelas. Dalam PTK ini peneliti mengambil judul 

“Peningkatan Kemampuan Menyebutkan Organisasi Pemerintahan 

Pusat Mata Pelajaran PKn Melalui Model Two Stay Two Stray pada 

siswa kelas IV-D Minu Wedoro Sidoarjo” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diambil 

rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray dalam 

mata pelajaran PKn organisasi pemerintah pusat pada siswa kelas IV-D 

MINU Wedoro Sidoarjo? 

2. Bagaimana peningkatan kemampuan menyebutkan organisasi 

pemerintahan pusat mata pelajaran PKn melalui model Two Stay Two 

Stray pada siswa kelas IV-D MINU Wedoro Sidoarjo? 

 

C. Tindakan yang Dipilih 

Dari uraian rumusan masalah yang telah diambil, peneliti mencoba 

mengatasi masalah dengan menggunakan Model Two Stay Two Stray. 

Dimana siswa dituntun untuk memberikan kesempatan kepada kelompok 

untuk membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain. Dengan 

diterapkannya model Two Stay Two Stray diharapkan siswa dapat 

menyebutkan organisasi pemerintahan pusat secara tertulis. Penggunaan 

model Two Stay Two Stray efektif sekali digunakan dalam pembelajaran 

kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling bekerja sama, bertanggung 

jawab, saling membantu memecahkan masalah dan bersosialisasi dengan 

baik. Dari sini siswa akan aktif mengembangkan nalarnya serta berfikir lebih 
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kreatif. Beberapa tindakan yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut dengan: 

1. Mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran dan lembar kegiatan 

sesuai dengan model Two Stay Two Stray. 

2. Mengembangkan instrumen penilaian yang sesuai dengan model Two Stay 

Two Stray 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan, maka tujuan penelitian 

adalah: 

1. Untuk mengetahui penerapan model Two Stay Two Stray dalam 

meningkatkan kemampuan menyebutkan organisasi pemerintahan pusat 

mata pelajaran PKn pada siswa kelas IV-D MINU Wedoro Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan menyebutkan organisasi 

pemerintahan pusat mata pelajaran PKn kelas IV-D MINU Wedoro 

Sidoarjo. 

 

E. Lingkup Penelitian  

Adapun lingkup penelitian ini meliputi:  
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1. Pelaksanaan dalam penelitian ini menggunakan model Two Stay Two Stray 

untuk meningkatkan kemampuan menyebutkan organisasi pemerintahan 

pusat siswa kelas IV-D MINU Wedoro Sidoarjo mata pelajaran PKn 

2. Kemampuan menyebutkan organisasi pemerintahan pusat: Peserta didik 

mampu menyebutkan organisasi pemerintahan tingkat pusat seperti 

presiden, wakil presiden, dan para menteri beserta tugas-tugasnya 

3. Model Pembelajaran (Two Stay Two Stray): merupakan model 

pembelajaran dengan sistem dua tinggal dua tamu, dimana siswa saling 

memberi kesempatan pada kelompok untuk membagikan hasil dan 

informasi kepada kelompok lain. Sehingga akan menimbulkan suasana 

pembelajaran menjadi aktif dan menyenangkan. 

4. Standar Kompetensi  : Mengenal Sistem Pemerintahan Pusat 

Kompetensi Dasar : Menyebutkan organisasi pemerintahan pusat,  

       seperti Presiden, Wakil Presiden, dan para Menteri 

Indikator  :  Menyebutkan organisasi pemerintahan pusat,  

        seperti Presiden, Wakil presiden, dan para Menteri 

Menyebutkan tugas-tugas organisasi     

pemerintahan  pusat, seperti Presiden, Wakil 

Presiden, dan para Menteri. 

 

F. Signifikansi Penelitian 



9 

 

 
 

Adapun manfaat penelitian ini ada dua yaitu teoritis maupun praktis: 

1. Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih, 

keilmuan, dan pemikiran bagi penelitian yang akan di lakukan 

menyangkut model pembelajaran PKn, serta mengkaji efektivitas 

penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap hasil 

belajar siswa, sehingga dapat menambah masukan maupun referensi bagi 

penelitian selanjutnya. 

2. Praktis 

Secara praktis hasil penelitian tindakan kelas dapat memberikan 

manfaat pada beberapa pihak, yaitu: 

a. Bagi peneliti 

Sebagai masukan, pengalaman, refleksi peneliti ketika menjadi 

tenaga pendidik dalam melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) 

dengan bahan pembelajaran atau strategi yang cocok sesuai dengan 

mata pelajaran tertentu.  

b. Bagi guru 

 Sebagai bahan pertimbangan oleh para guru untuk menerapkan 

model pembelajaran Two Stay Two Stray pada mata pelajaran yang 
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sesuai, supaya guru termotivasi untuk inovatif dalam mengolah 

pembelajaran. 

c. Bagi siswa 

 Dapat meningkatkan motivasi dan semangat peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung, dapat menghilangkan 

kejenuhan pada saat proses KBM berlangsung, terlebih meningkatkan 

hasil belajar peserta didik 

d. Bagi sekolah 

 Dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan mutu tenaga 

pendidik dan peserta didik, sebagai masukan dalam mewujudkan 

pembelajaran yang efektif dan efisien khususnya mata pelajaran PKn 

materi pemerintah pusat di MINU Wedoro Sidoarjo. 

 


